KONSEP PERKEMBANGAN

Psikologi perkembangan merupakan cabang dari pgkolang mempelajari
proses perkembangan individu, baik sebelum maupetelath kelahiran berikut
kematangan perilaku. (J.P. Chaplin, 2001)

Psikologi perkembangan merupakan cabang dari pglkgang mempelajari perubahan

perilaku dan kemampuan sepanjang proses perkembandavidu mulai dari masa

konsepsi sampai mafRosa Vasta, et.al, 1992)

Psikologi Perkembangan merupakan salah satu bigaikplogi yang memfokuskan

kajian atau pembahasannya mengenai perubahan himagjka dan proses perkembangan

dari masa konsepsi sampai mati.

Pengertian Pertumbuhan (Growth) yaitu:

1. Perubahan alamiah secdmantitatif pada segi jasmaniah atau fisik (Lefrancois,
1975:180)

2. Menunjukkan kepada suatu fungsi tertentu yaarg lfyang tadinya belum nampak)
dari organisme atau individu, baik fisik maupunkgssitermasuk pola-pola perilaku
dan sifat-sifat kepribadian), dalam arti yang lu@&hitherington, 1952: 87-88, &
Hurlock, 1956)

Pengertian Kematangahléturation) adalah:

1. Menunjukkan kepada suatu masa tertentu yang mesinpi#tkk kulminasi dari suatu
fase pertumbuhan. (Witherington, 1952: 88)

2. Sebagai titik tolak kesiapanrefdiness) dari sesuatu fungsipgikofisis) untuk
menjalankan fungsinya. (Hurlock, 1956)

Pengertian LatiharEkercise):

1. Dalam situasi belajar, merupakan praktek aemgplangan suatu perbuatan, atau satu
keterampilan verbal untuk dapat dikuasai (J.P. @mg®001: 176)

2. Kegiatan jasmaniah bagi latihan otot-otot..(CFaplin, 2001: 176)

Pengertian Belajalgarning):

Menunjukkan kepada perubahan dalam pola-pola sambatau perilaku dan aspek-

aspek kepribadian tertentu sebagai hasil usahavidodi atau organisme yang

bersangkutan dalam batas-batas waktu setelah @ba pekanya.



Perbedaannya adalah:

Perubahan-perubahan perilaku dan pribadi sebagal balajar berlangsung secara
intensional atau dengan sengaja diusahakan oleéhdad/ang bersangkutan. Sedangkan
perubahan dalam arti pertumbuhan dan kematang#mbgsung secara ilmiah menurut
jalannya pertambahan waktu atau usia yang diterofgrhyang bersangkutan.
Pengertian Perkembangdde{/el opment):

Perubahan-perubahan yang dialami individu atau nisge menuju tingkat
kedewasaannya atau kematangan yang berlangsuntp ssstematis, progresif, dan
berkesinambungan, baik yang menyangkut fisik (jasaig maupun psikis (rohaniah).
(Syamsu Yusuf, 2001: 15)

O Sistematis: perubahan saling kebergantungan alang saempengaruhi antara
bagian-bagian organisme (fisik dan psikis) dan p&kan satu kesatuan yang
harmonis.

Contoh: kemampuan berjalan anak seiring dengaangaya otot-otot kaki atau
keinginan remaja untuk memperhatikan jenis kelar@m seiring dengan
matangnya organ-organ seksualnya.

O Progesif: perubahan yang terjadi bersifat maju, ingkat, dan mendalam
(meluas) baik secara kuantitatif (fisik) maupunlikasaf (psikis)

Contoh: perubahan proporsi dan ukuran fisik art(i (pendek menjadi tinggi
dan dari kecil menjadi besar) dan perubahan pehgatadan kemampuan anak
dari yang sederhana sampai kpd yang kompleks

O Berkesinambungan: perubahan pada fungsi organisemangsung secara
beraturan atau berurutan tdk terjadi secara kedretathu loncat-loncat.

Contoh: untuk dapat berdiri, harus menguasai @h@erkembangan sebelumnya,
yaitu kemampuan duduk dan merangkak.

Ciri-ciri Umum Perkembangan:

1. Terjadi perubahan dalam aspek fisik dan psikis

2. Terjadinya perubahan dalam proporsi

3. Lenyapnya tanda-tanda lama

4. Diperolehnya tanda-tanda baru



Prinsip-prinsip Perkembangan:
1. Perkembangan merupakan proses yan
2.

Perkembangan terjadi pada tempo yan
Setiap fase perkembangan mempunyai

Setiap individu normal akan mengalami
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g tidak pernaériier

Semua aspek perkembangan saling mempengaruhi

Perkembangan mengikuti pola/arah tertentu

g berlainan
ciri khas

tahapae/perkembangan

Pola perkembangan dapat diramalkan. Ada dua, p@du pola cephalocaudal

merupakan rangkaian dimana pertumbuhan diawali kigpala menuju kebawabh.

Pola proximodistal, yaitu rangkaian pertumbuhanuli@indari pusat tubuh bergerak

ke arah tangan dan kaki.

Hukum/prinsip Perkembangan dan implikasinya terpdeendidikan
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Implikasi
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Proses perkemb awalnya

integrasi antar bag dan fungsi organisme

Dalam batas-batas masa peka, perkemb

dipercepat atau diperlambat o/ kondisi ling

lebih bers
diferensiasi dan pd akhirnya lebih bersifatleduktif-induktif,

fRBrogram dan SBM, prosesnya bersi

global-spesifik-global.
SBM

menghindari

dikemb |
ek

Bppgram  dan
kmerangsang dan

memperlambat laju PPD.

analisis-sintesis,

fat:

Laju perkemb anak berlangsung lebih pedahgk hidup dan penddkn anak (PG-T
pada periode kanak-kanak dari periodenat penting untuk memperka
berikutnya pengalaman dan mempercepat Igju

perkemb nya.

Perspektif psikologi dalam memahami perkembangan.

Perspektif Behaviorisme (Thorndike dan Skinner)

0 Perkembangan perilaku manusia akibat adanya irdler@ktara stimulus dan

respon.

0 Perilaku pada dasarnya ditentukan oleh lingkungargdn adanya masukamput

yang berupa stimulus dan keluaran atau output yang berupa respon.

0 Pentingnya penguatafreinforcement). Bila penguatan ditambahkafpositive

reinfor cement)

reinforcement) akan tetap dikuatkan.

Model Stimulus-Respon
o]
o]

(0]

respon semakin kuat,

bila penguatan dikuramggative

Mendudukan orang belajar sebagai individu yangf pasi

Pengetahuan adalah obyektif, pasti, tetap, tidakiad-ubah.

Belajar adalah perolehan pengetahuan, sedangkagajaeradalah memidahkan

pengetahuan, dimana siswa memiliki pemahaman sermhadap pengetahuan

yang diajarkan.

(0]

Penguatan (reinforcement) adalah faktor pentitgnddelajar.

Perspektif Kognitif (Jean Piaget & Jarome Brunner)

0 Perkembangan manusia melibatkan proses pengeraigrbgrsifat kognitif.

0 Perkembangan kognitif sesuai dengan bertambahgandgsvidu.



0 Perkembangan merupakan perubahan persepsi dan gearatyang tdk selalu
dapat terlihat sebagai tingkah laku yang nampak.

0 Proses perkembangan kognitif merupakan suatu pgesesik, yaitu proses yang
didasarkan atas mekanisme biologis perkembangtmmsgaraf.

Tahap Perkembangan Kognitif (Piaget)

1. Tahap Sensorimotor (0-2 tahun)
Tingkah laku anak pada tahap ini dikendalikan opsrasaan dan aktivitas
motorik; inpresi anak akan dunianya dibentuk olehnsppsi akan perasaannya.
Pengenalan anak terbatas pada benda konkrit.

2. Tahap Preoperasional (2-7 tahun)
Ciri pokok perkembangan pada penguasaan simbol hasa tanda termasuk
simbol verbal, dan mulai berkembangnya konsep tiftggengetahuan langsung
tanpa kesadaran terlihat dalam persiapan berpikir).

3. Tahap Operasional konkrit (7-11 tahun)
Operasional: suatu tipe tindakan untuk memanipualbgk atau gambaran yang
ada dalam dirinya.
Anak sudah dapat berpikir dengan model “kemungKindalam melakukan
kegiatan tertentu.
Anak telah memiliki kecakapan berpikir logis hamgmngan benda-benda konkrit.
Anak telah dapat melakukan pengklasifikasian, pEmgpokan, dan pengaturan
masalah.
Anak dapat membandingkan pendapat orang lain, wyala tergantung pada
masalah yang konkrit.

4. Tahap Operasional formal (11-18 tahun)
Ciri pokok perkembangan:
Anak sudah mampu berpikir abstrak dan logis demgamggunakan pola berpikir
“kemungkinan”.
Munculnya berpikir ilmiah dengan tigepothetico-deductive dan iductive.
Dapat bekerja secara efektif dan sistematis, meilige secara kombinasi,
menentukan macam-macam proforsi, serta menarik gésesi secara mendasar.

Tahap Perkembangan (Brunner)



Menekankan adanya pengaruh kebudayaan dalam meinabdradap tingkah laku
individu.

1. Tahap enaktif: seseorang melakukan aktivitas dalpayanya untuk memahami
lingkungan sekitar. Artinya, dalam memahami duniakitarnya anak
menggunakan pengetahuan motorik. Misal: melaluitajig sentuhan, pegangan
dsb.

2. Tahap ikonik: seseorang memahami objek-objek atauadya melalui gambar-
gambar dan visualisasi verbal. Artinya, memahammialgekitar melalui bentuk
perumpamaan (tampil) dan perbandingan (komparasi)

3. Tahap simbolik: seseorang telah mampu memiliki ide-gagasan-gagasan
abstrak yang dipengaruhi oleh kemampuannya dim abeda, logika, dan
matematika. Komunikasi dilakukan dengan menggunalstem simbol.

Perspektif Humanisme (Kolb)

® Menurut teori ini belajar harus dimulai dan ditugmk untuk kepentingan
memanusiakan manusia. Teori ini sifatnya abstrak ldaih mendekati bidang
kajian filsafat, teori kepribadian, dan psikoterapiari pada bidang kajian
psikologi belajar.

® Teori ini sangat mementingkan isi yang dipelajari pada proses belajar itu
sendiri. Teori ini lebih banyak berbicara tentaogdep-konsep pendidikan untuk
membentuk manusia yang dicita-citakan, serta tgntaroses belajar dalam
bentuk yang ideal.

® Menurut teori ini belajar merupakan asimilasi betnaa Materi yang dipelajari
diasimilasikan dan dihubungkan dengan pengetahuang ytelah dimiliki
sebelumnya. Faktor motivasi dan pengalaman emdsgamaat penting dalam
peristiwa belajar, sebab tanpa motivasi dan keargigiari pihak si belajar, maka
tidak akan terjadi asimilasi pengetahuan baru Kandastruktur kognitif yang
dimiliknya.

® Teori belajar humanistic berpendapat bahwa teoriajdre apapun dapat
dimanfaatkan, asal tujuannya untuk memanusiakarusmamencapai aktualisasi
diri, pemahaman diri, serta realisasi diri orangigyabelajar secara optimal.

Karena manusia adalah mahluk yang kompleks.



Empat Tahap Perkembangan menurut Kolb:

1. Tahap pengalaman konkrit

seseorang mampu mengalami suatu kejadian sebagailedanya. la dapat
melihat dan merasakannya, dapat menceriterakastiperitersebut sesuai dengan

apa yang dialaminya.

. Tahap pengamatan aktif dan reflektif

mampu melakukan refleksi terhadap peristiwa yanglachinya, dengan
mengembangkan pertanyaan-pertanyaan bagaimanatuhdisa terjadi, dan
mengapa hal itu terjadi.

Tahap konseptualisasi

Seseorang dapat membuat abstraksi, mengembangk#an teori, konsep, atau
hukum dan prosedur tentang sesuatu yang menjaek q@grhatiannya. Berpikir
induktif untuk merumuskan secara generalisasi.

Tahap eksperimentasi aktif

Dapat melakukan eksperimen secara aktif, dan daeatgaplikasikan konsep,
teori, dan aturan dalam situasi nyata. Berpikiruk#ifl banyak digunakan dalam

tahap ini.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Perkembangan

Proses dan faktor yang mempengaruhi perkembangan

Perkembangan dilihat secara faktual:

1. Dimulai mas&onsepsi (pertemuan sperma dan sel telur atau ovum)

2. Menghasilkan benih manug@ygote) berkembang menjadi organisme atau janin

(embryo)

3. Calon(prototype) manusia, dikenal sebagai fe{lrayi dim kandungan)
4. Waktu fetus 9 bulan/266 hari sampai matanafure) atau lahir(natal)

Faktor Dominan yang Mempengaruhi Perkembangan:

Pembawaan (Heredity) yang bersifat alamiah (nature)
Lingkungan (Environment) yang merupakan kondisi gyamemungkinkan
berlangsungnya proses perkembangan (nurture)

Faktor Waktu (Time) yaitu saat tibanya masa pelia kématangan (maturation)



Kecenderungan Arah Garis Perkembangan Hidup
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e Kemungkinan pertama:

Apabila tidak belajar/tidak melatin fungsi-funggin (terutama intelektual)
kemampuan cenderung tidak berkembang sampai usith.5Getelah usia tersebut
perkembangan menurun (pikun).

e Kemungkinan kedua:

Belajar/melatih fungsi-fungsinya (terutama intélslf) kemampuan cenderung
berkembang sampai usia 40 th. Apabila tidak befgaya bekerja routine dan monoton,
cenderung berada pada titik jenuh dan tdk berkemlza.

e Kemungkinan ketiga:
Apabila terus belajar maka pekembangan dapattesalaupun hanya perluasan
dan pendalaman
Aliran Empirisme
A. Dipelopori oleh JOHN LOCKE
Dikenal dengan teori Tabularasa (meja yamagadnya dilapisi lilin). Anak pada saat
lahir dalam keadaan bersih tanpa noda dan sucyadhngkungan yang membentuk
pribadi anak di kemudian hari.

B. Dipelopori oleh JJ ROOUSSEAU
Segala sesuatu pada dasarnya baik sebagaidadaag dari penciptanya, namun
segala sesuatu menurun ke tangan- tangan manusiayaApembentukan pribadi
manusia tergantung kepada manusia itu sendiri dadandayagunakan lingkungan

C. Pandangan aliran ini:



« Memandang bahwa perkembangan menusia sangat ##aentaleh faktor
lingkungan, terutama pendidikan. Lingkungan yangnaknembubuhkan aneka
ragam tulisan pada kertas putih itu.

« Lingkungan dapat didayagunakan dan dikuasai olehusia, maka aliran ini
memiliki ciri optimisme dalam perkembangan pribadak.

Aliran Nativisme
A. Dipelopori oleh ARTHUR SCHOPENHAUER

Pendapat mengenai pribadi manusia: bahwarfaktmbawaan yang telah dibawa

sejak lahir tidak bisa diubah oleh pengamglkungan atau pendidikan.

Apabila manusia secara heriditas memiliki psikgrotensi tinggi, maka perkembangan
kepribadian mendatang akan tinggi pula, sebalikagabila potensi heriditasnya
rendah kepribadian mendatang akan rendah pula.

B. Pandangan aliran ini:

Memandang bahwa perkembangan pribadi manusigasalitentukan oleh faktor
heriditas atau pembawaan yang potensial berasalalam diri seseorangnembawa
potensi dimdiri secara kodrati).

Pembentukan pribadi anak tergantung bagainan@ngembangkan pembawaan ini.
Teori ini mengabaikan lingkungan secara dominan giembentukan pribadi
seseorang. Pendidikan hanya memainkan peranan atigka perealisasi potensi-
potensi pembawaan.

Aliran Konvergensi

++ Dipelopori oleh WILLIAM STERN

Teori yang menekankan kedua faktor yang berasal pganbawaan maupun
lingkungan. Menurut aliran ini anak sudah membawemsi-potensi tertentu yang
sifatnya potensial dan lingkungan (pendidikan) beap juga dim membentuk pribadi
manusia, sehingga pribadi manusia merupakan peapatiiantara keduanya.

+« Pandangan aliran ini:

Teori ini menyatakan bahwa perkembangan pribadiusia merupakan hasil dari
proses kerjasama antara heriditas (pembawaanhdaariment (lingkungan).
Tiap pribadi merupakan hasil perpaduan (konveiyedari faktor internal

(potensi dim diri) dengan faktor eksternal (linggan, termasuk pendidikan).



Bagaimanapun baiknya heriditas, apabila lingkungalak menunjang dan
mengembangkannya, maka heriditas yang baik akanadhetetap tidur, begitu juga
sebaliknya, apabila heriditas sudah tidak baikapiefingkungan menunjang, maka

pribadi ideal akan tercapai.

Konsep dan Tugas Perkembangan

Pengertian:

A development task is a task which arises at or about a certain period in the of the
individual, seccessful achievement of which leads to his happiness in the individual,
disaproval by society, and difficulty with later task (Havighurst, 1961)

Bahwa tugas perkembangan itu merupakan suatu tygag muncul pada periode
tertentu dalam rentang kehidupan individu, yangb#patugas itu dapat berhasil
dituntaskan akan membawa kebahagiaan dan kesuksidam menuntaskan tugas
berikutnya; sementara apabila gagal, maka akan ebaikan ketidakbahagiaan pada
diri individu yang bersangkutan, menimbulkan pekata masyarakat, dan kesulitan-
kesulitan dalam menuntaskan tugas-tugas berikutnya

Sumber Tugas Perkembangan:

e Kematangan Fisik: (a) belajar berjalan karena kang#n otot-otot kaki; (b)
belajar bertingkah laku, bergaul dengan lain jgmésla masa remaja karena
kematangan organ-organ seksual.

e Tuntutan Masyarakat secara Kultural:(a) belajarmiveca, (b) belajar menulis,
(c) belajar berhitung.

e Tuntutan dari Dorongan dan Cita-cita: (a) memilékgrjaan; (b) memilih teman
hidup.

e Tuntutan Norma Agama: (a) taat beribadah; (b) berbaik kepada sesama.

Tugas-tugas Perkembangan Usia Bayi dan Anak-an@Ki{@)

e Belajar berjalan (9 — 15 bulan)

e Belajar memakan makanan padat (1-2 th)

e Belajar berbicara (12 -15 bulan)

e Belajar buang air kecil dan buang air besar
(mulai usia 15 bulan-pembentukan pembiasaan)



Belajar mengenal perbedaan jenis kelamin

Mencapai kestabilan jasmaniah fisiologis (samp&i &gh)
Mebentuk pengertian-pengertian sederhana

Belajar mengadakan hubungan emosional

Belajar mengadakan hubungan baik dan buruk

Tugas-tugas Perkembangan MasaSekolah (6-12 th)

Belajar melatih keterampilan fisik untuk melakuksrmainan
Belajar membentuk sikap sehat

Belajar bergaul dengan teman sebaya

Belajar memainkan peranan sesuai dengan jenis kelgen
Belajar keterampilan dasar dalam membaca, memaisperhitung
Belajar mengembangkan konsep sehari-hari

Mengembangkan kata hati

Belajar memperoleh kebebasan yang bersifat pribadi

Mengembangkan sikap positif thd kelompok sosialldambaga-lembaga

Tugas-tugas Perkembangan Masa Remaja menurut WMIKAY:

Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitga

Mencapai kemandirian emosional dari orang tua fgaig-figur yang mempunyai
otoritas

Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersateat belajar bergaul
dengan orang lain

Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya

Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaanhadap kemampuannya
sendiri

Memperkuat self kontrol (kemampuan mengendalikar) ditas dasar prinsip
hidup

Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian dirirkak&anakan

Ciri-ciri Remaja menurut (Salzman dan Pikunas, 1976

1. berkembang sikap dependen kepada orang tualkenalependen

2. minat seksualitas



3.

kecenderungan untuk merenung atau memperhatikaendiri, nilai-nilai

estetika, dan isu-isu moral

Tugas Perkembangan Masa Remaja Menurut HAVIGHURS

1.

© N o o bk~ WD

9.

Hubungan lebih matang dengan teman sebaya

Mencapai peran sosial sebagai pria atau wanita

Menerima keadaan fisik dan menggunakannya secakéfef

Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dangodewasa

Mencapai jaminan kemandirian ekonomi

Memilih dan mempersiapkan karier

Mempersiapkan pernikahan dan hidup berkeluarga

Mengembangkan keterampilan intelektual dan konsepsdp yang diperlukan
bagi warga Negara

Mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab sestarial

10.Memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika sebpgtunjuk/pembimbing

dalam bertingkah laku

11.Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

Peranan Sekolah dalam Mengembangkan Tugas-tugesnflEangan Siswa

K/

0
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Pencapaian Tugas Perkembangan melalui kelompok/&eba

« Mencapai perkembangan kemandirian pribadi

/7

.0

*

Pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhgrivisa Esa

Ada enam hal ciri orang yang psikologis dewasa merAilport, yaitu:

1.

Adanya usaha pribadi pada salah satu lapangan pamtgg dalam kebudayaan
yaitu pekerjaan, politik, agama, kesenian dan jp@ngetahuan.

Kemampuan untuk mengadakan kontak yang hangat daldmmngan-hubungan
fungsional maupun yang tidak fungsional.

Suatu stabilitas batin yang fundamental dalam dymémasaan dan dalam
hubungan dengan penerimaan diri sendiri.

Pengamatan, fikiran dan tingkahlaku menunjukkarat siealitas yang jelas,
namun masih ada relativismenya juga.

Dapat melihat diri sendiri seperti adanya dan jugpat melihat segi-segi

kehidupan yang menyenangkan



6. Menemukan suatu bentuk kehidupan yang sesuai deggyabaran dunia, atau

filsafat hidup yang dapat merangkum kehidupan naisiaatu kesatuan.

Karakteristik Perkembangan psiko-fisik masa Prenata
Pengertian Masa Prenatal, yaitu masa konsepsi at@a pertumbuhan, masa
pembuahan sampai denngan masa pertumbuhan damperkgan individu, dimana
pada saat pembuahan telur pada ibu oleh sperma. @&atiode ini merupakan
perkembangan pertama yang paling penting dalanamgnkehidupan dan merupakan
periode paling singkat yang berlangsung selamaha80
Periode prenatal merupakan masa mengandung bbhapaka, baik fisik maupun
psikologis. Periode ini merupakan masa dimana kmbahaya lingkungan atau
psikologis dapat mempengaruhi pola perkembangaanjséhya atau bahkan dapat
mengakhiri suatu perkembangan (Hurlock).
Ciri-ciri perkembangan periode prenatal:
a. Sifat bauran.
Berfungsi sebagai perkembangan selanjutny@utikan sekali untuk selamanya.
Sifat ini dapat mempengaruhi sifat-sifat fisik dasikologi yang membentuk sifat-
sifat bawaan perubahan yang terjadi bersifat ktsiiti
b. Sifat bawaan.
Dipengaruhi oleh kondisi-kondisi lingkungafondisi yang baik dalam tubuh ibu
dapat menunjang perkembangan sifat bawaan sedargkatsi yang tidak baik
dapat menghambat perkembangan dan bahkan sampaggamggu pola
perkembangan yang akan datang.
c. Jenis Kelamin.
Jenis kelamin individu yang baru diciptakadah dipastikan pada saat pertumbuhan
dan kondisi-kondisi dalam tubuh ibu tidak akan mengaruhinya, sama halnya
dengan sifat bawaan. Kecuali jika dilakukan pemhadadalam operasi perubahan
kelamin.
d. Perkembangan dan pertumbuhan.
Selama 9 bulan sebelum kelahiran individu bum dari sel kecil yang tampak

menjadi bayi yang panjangnya sekitar 20 inci daatinga sekitar 7 pon.



e. Pembentukan sikap.

Periode ini merupakan sifat dimana individenmbentuk sikap pada dirinya yang
baru diciptakan sikap-sikap ini akan sangat memaerng cara bagaimana individu-
individu ini diperlakukan.

Karakteristik Periode prenatal:

- Bakat/pembawaan yang ditentukan saat konsepsi akenjadi dasar bagi
perkembangan selanjutnya.

- Kondisi yang baik pada saat ini akan membantu pelkegan bakat dan potensi
anak, sedangkan kondisi yang baik akan menghanab&ih merusak perkembangan
selanjutnya.

- Terjadi pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkaengdn periode-periode
kehidupan lainnya.

- Sikap calon orangtua terhadap janin akan mempehigaara mereka mengasuh
anaknya.

Periode-periode Perkembangan Masa Prenatal

1. Periode Zigot (sejak pembuahan sampai akhiggurkedua)

Terjadinya pembuahan (fertilization), yaitutpenuan antara sel sperma dengan sel
telur (ovum). Bergabungnya sperma dengan sel tekmghasilkan satu bentuk sel
baru yang disebut zigot. Selama sepuluh hari setpéanbuahan, zigot tertanam
didalam dinding uterine.

2. Periode Embrio (akhir minggu kedua sampairaidilian kedua)

Selama periode ini terjadi dua pola yaituhadpcaudal (proses pertumbuhan yang
dimulai dari bagian kepala, berlanjut ke bagian dfawampai ke bagian ekor) dan
proximodistal (pertumbuhan yang dimulai dari bagiagian paling dekat dengan

pusat/tengah badan, kemudian ke bagian-bagianjgahglari pusat badan.

3. Periode janin/fetus (akhir bulan kedua pertgan enurut bulan sampai lahir)

Dimulai pada usia 9 minggu sampai lahir. Dalperiode ini ciri-ciri fisik orang
dewasa secara proporsional mulai terlihat.

Mekanisme Gen dan Hereditas

Gen adalah kromosom pembawa sifat hereditas. Kipkan setiap kromosom

manusia terdapat sekitar tiga ribu gen. Sepertiyaakromosom, gen-gen ini pun dalam



pasangan-pasangan yang berasal dari ibu dan ayakn& kombinasi dari gen pada
waktu konsepsi terjadi secara kebetulan maka sifiat-dasar anak-anak dari orangtua
yang sama tidak pernah sama, kecuali kalau merapakak kembar yang berasal dari
telur. Begitu juga dengan nucleus ovum dan spemoata bersatu pada waktu konsepsi
yang berarti bersatunya gen dari pihak ayah dardgearibu menurut suatu cara tertentu
maka sifat-sifat anak telah ditentukan.

Hereditas adalah kecenderungan untuk berkembangikogi pola-pola tertentu,
misalnya kecenderungan bertambah besar, kecenderinegjalan tegak, kecenderungan
menjadi orang yang lincah atau pendiam, dsb.

Isu yang Natural dan Isu yang Nurture

Yang menyebabkan terjadinya perbedaan-perbedadimidnal ada 2 faktor
pokok, yaitu faktor yang ditimbulkan oleh heredi(aature) dan faktor yang ditimbulkan
oleh lingkungan (nurture). Diantara keduanya teatigola-pola kombinasi dan interaksi
yang sangat rumit dan berbelit-belit, sehingga nggali tidak mudah bagi kita
membedakan akibat-akibat manakah yang sungguh-shnddgimbulkan oleh kedua
faktor tersebut.

Interaksi Biologis dan Perilaku

Interaksi biologis dan perilaku ini tidak dapapidahkan. Perialku manusia pada
dasarnya dikendalikan oleh aktivitas otak dan sissyaraf, kemudian diaplikasikan
dalam suatu gerakan yang menghasilkan suatu isieaakara otak, saraf dan perilaku
yang dihasilkan. Perilaku pada dasarnya adalahomesptas stimulus yang datang,
makdusnya otak memberikan rangsangan atau peryatady direspon oleh sistem saraf
kemudian menghasilkan suatu gerakan atau suatkatntpku baik itu berada dalam
alam bawah sadar maupun alam sadar.

Bahaya fisik dalam periode Prenatal
1. Periode Ovum
- ovum mati sebelum tertanam di dinding rahim
- tidak adanya persiapan dinding rahim umh@aerima ovum
- melekatnya ovum pada bidang sempit jarinfjaroid dalam dinding rahim bisa
menghalanginya untuk menerima makanan.

2. Periode Embrio



- keguguran dan ketidakteraturan perkembangan
3. Periode Janin
- kemungkinan keguguran hingga bulan lundimee terutama pada saat menstruasi
biasa terjadi.
- prematur, postmature
- komplikasi proses kelahiran karena postmgnin, posisi janis yang tidak baik,
dan ketidakseimbangan kelenjar akibat stress.

- ketidakteraturan perkembangan

Perkembangan Masa Bayi
Masa ini dibagi menjadi 2 bagian yakni masa posaln@-2 thn) dan masa bayi (2
minggu-2 tahun).
Terdapat lima ciri paling penting dalam periodenm@nurut Hurlock (1980), yaitu:

1. masa bayi neonatal merupakan periode tersingkai damua periode
perkembangan
masa bayi neonatal merupakan masa terjadinya pgsigesyang radikal.

masa bayi merupakan masa terhentinya perkembangan

WD

masa bayi merupakan pendahuluan dari perkembaetmrjgnya
5. masa bayi neonatal merupakan periode yang berbahaya

Aspek-aspek perkembangan bayi

Perkembangan Fisik, meliputi:

1. Saat dilahirkan bayi memiliki berat rata-rata 7d&npmtau sekitar 3 kg, sedangkan
panjang tubuh mencapai 19,1 inchi atau sekitarsA&7.

2. Anggota tubuh. Otot bayi umumnya halus, kecil ddak terkendali. Tulang mereka
halus dan lentur, sedangkan dagingnya kuat dais.elat

3. Proporsi fisik. Perbandingan tubuh bayi dengan @dewasa yaitu kepala bayi kira-
kira seperempat dari panjang tubuhnya. Daerahadi miata memiliki proporsi lebih
besar daripada bagian kepala lainnya. Lengan damgkai sangat pendek

dibandingkan dengan kepala dan badan.



4. Fungsi fisioligis. Bayi belum mampu mempertahankaseimbangan karena saraf
otonomnya belum berkembang. Fungsi paru-paru udaai @mktif saat bayi menangis.
Denyut jantungnya lebih cepat daripada orang dewasa

5. Vokalisasi. Ada dua jenis yaitu menangis dan sugksplosif. Mengangis saat
dilahirkan merupakan gerak refleks murni. Suarglels seperti nafas yang berat
merupakan ucapan tanpa arti yang terjadi ketikasatara mengerut. Suara ini lambat
laun diperkuat dan akan menjadi awal perkembangamed

6. Kepekaan bayi. Kepekaan penglihatan bayi hanya hkemetengah dari bidang
penglihatan orang dewasa. Kepekaan pendengararh masgat kurang. Indera
penciuman sudah mulai berkembang, sementara pgrageoa mereka memberikan
reaksi positif terhadap rangsang yang manis. Aldéria untuk sentuhan, tekanan dan
panas sudah berkembang saat bayi lahir dan tedetekt pemukaan kulit.

Perkembangan Motorik

Ada dua kecenderungan dasar untuk menguraikan mpbeiegan anak, yaitu: pola

cephalocaudal dan proximodistal. Motorik yang berkang pada fase ini adalah motorik

kasar dan motorik halus.

Usia (dalam Bulan) Perkembangan Motorik
1 Gerakan reflek negativ = menangis, positif = semydan
spontan = menggerakkan kaki dan tangan.
2 Memutar ke kanan dan kiri
3 Menarik-narik selimut dan baju
4 Menegakkan kepala ke arah dua belah tangan
5 Dapat melengkup beberapa menit
6 Mengamati mainan yang dipegang
7 Menarik kepala ke depan
8 Duduk beberapa menit
9 Dapat duduk sendiri
10 Merangkak
11 Berdiri sendiri
12 Mulai dapat berjalan




18 Dapat berjalan dengan baik, dapat menaiki laiagi tangga

24 Dapat naik dan turun tangga serta berlari

Perkembangan Inteligensi

Usia bayi berada pada periode sensorimotorik, yaéy mengenal objek-objek yang

berada di lingkungannya melalui sistem pengindedamn gerakan motoriknya. Ada 6

sub periode sensorimotoriknya yaitu:

Modifikasi (pelatihan refleks-refleks) pada usia @ tahun
Pengembangan skema (reaksi pengulangan pertansaypiadl — 4 bulan
Reaksi pengulangan kedua pada usia 4 — 8 bulan

Koordinasi reaksi-reaksi sekunder pada usia 8 bulén

Reaksi pengulangan ketiga pada usia 12 — 18 bulan

Permulaan berfikir (refresentasi mental) pada U8ia 24 bulan

Perkembangan kognitif ditandai juga oleh kemamgptenampuan (1) mengembangkan

imitasi, memori dan berpikir, (2) mempersepsi katan objek.

Perkembangan Emosi

Umumnya memiliki karakteristik berlangsung singkitn berakhir tiba-tiba, terlihat

lebih kuat, bersifat dangkal, frekuensinya lebinrgedan dapat diketahui dengan jelas

melalui tingkah lakunya.

Usia 0 — 8 minggu. Emosi bayi sangat bertalian dergerasaan indrawi (fisik),
dengan kualitas perasaan senang dan tidak senang.

Usia 8 minggu — 1 tahun. Perasaan psikis sudahi imeitekembang. Anak senang
(tersenyum) apabila melihat mainan yang digantumgilepan matanya atau
melihat orang yang dikenalnya. Perasaan anak nemgadiferensiasi, yaitu
penguraian dari perasaan senang dan tidak senangj)nterkejut dan takut.

Usia 1 — 2 tahun. Emosinya sudah mulai mengarala gaduatu, sudah dapat
menyatakan perasaannya dengan menggunakan balfetssifat perasaan labil,

mudah tersulut.



Perkembangan Sosial

Untuk mencapai kematangan sosial anak harus belagaryesuaikan diri dengan

orang lain. Kemampuan ini diperoleh melalui kesei@palan pengalaman bergaul
dengan orang di sekitarnya.

Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi olekeprperlakuan orangtua
terhadap anaknya dalam mengenalkan berbagai asp&lukan sosial.

Pada bayi usia 3 bulan, perilaku sosial diwujudk@ialui senyuman atau dengan
suara yang dikeluarkan sampai pada usia kira-Brédulan, mulai memperlihatkan

bentuk tingkah laku melawan.

Konsep sentral dalam perilaku sosial adalah atteohrgang mengacu pada semua
perilaku yang memungkinkan anak/orang dewasa memes@ang meliputi tangisan,

sentuhan, kontak mata dan senyuman.

Faktor yang mempengaruhi perkembangan masa baghadabungan keluarga. Bentuk

hubungan keluarga lainnya yang dapat mempengaenkémbangan masa bayi yaitu (1)

kurangnya kasih sayang, (2) perilaku akrab, (3atgs keluarga.

Efek pengalaman bayi yang akan berpengaruh terhaéakembangan selanjutnya,

adalah:

a.

Kurangnya kasih sayang. Bayi yang kurang mendapat#a@sih sayang dapat
menyebabkan hambatan dalam pertumbuhannya.

Tekanan yaitu keadaan emosi yang kurang baik yangrigsng lama seperti takut
dan marah dapat menyebabkan perubahan atau teugsgieseimbangan tubuh.
Kebanyakan kasih sayang. Bayi yang memiliki kasijlasg lebih dia akan terikat
serta mementingkan dsiri sendiri sehingga ia akangiarapkan kasih sayang tetapi
dia kurang dapat membalas kasih sayang pada asmg |

Emosi yang kuat. Kondisi lingkungan bayi mendoroegiosi tertentu dan
mengesampingkan yang lain. Emosi tersebut nantmgrgadi kuat sehingga memacu

perubahan pada perkembanganya.

Karakteristik perkembangan fisik dan psikomotorik masa kanak-akan — remaja

serta implikasinya dalam pendidikan.



Manifestasi perkembangan individu dapat ditunjuk@angan munculnya atau hilangnya,
bertambah atau berkurangnya bagian-bagian, furtgsi sifat psikofisis, baik secara
kuantitatif maupun kualitatif.
Perubahan-perubahan aspek fisik dapat diidentifiedatif lebih mudah manifestasinya,
karena dapat dilakukan pengamatan dan pengukuraaraselangsung, seperti
perkembangan tinggi dan berat badan, tumbuhnyadsgi sebagainya. Segi psikis relatif
sulit untuk mengidentifikasinya, karena kita hamapat mengamati dan sampai batas
tertentu mengukur manifestasinya secara tidak larggsdalam bentuk atau wujud
perilaku dan dipengaruhi tingkat perkembangan agiggknya. Wujud perkembangan
perilaku antara lain:
1. Perkembangan perseptual (pengamatan ruang, persgamaud, dan situasi)
2. perkembangan penguasaan dan kontrol motorik (koeasdipenginderaan dan
gerak)
3. Perkembangan penguasaan pola-pola keterampilarakiisik (cerdas, tangkas,
dan cermat)
4. Perkembangan pengetahuan bahasa dan berfikir.

Karakteristik perkembangan fisik dan psikomotorlala

Usia Motorik Kasar Motorik Halus

2,5-3,5 | Berjalan dengan baik, berlari lurus| kéeniru sebuah lingkaran, tulisan
depan, melompat cakar ayam, makan menggunakan

sendok, menyusun beberapa kotak

3,5-4,5 | Berjalan dengan 80% langkah oraMgngancingkan  baju,  menifu
dewasa, berlari 1/3 kecepatan orarfgentuk sederhana, membuat gambar
dewasa, melempar dan menangkapderhana

bola besar namun lengan masih kaku

4,5-5,5 | Menyeimbangkan badan di atas saenggunting gambar orang, meniru
kaki, berlari jauh tanpa jatuh, dapaingka dan huruf sederhana,

berenang di air dangkal membuat susunan yang kompleks

dengan kotak-kotak




Perkembangan fisik dan psikomotorik anak usia sdkol

Sampai usia 6 tahun, terlihat bahwa badan anakabagtas lebih lamban
berkembangnya daripada badan bagian bawah. Andggmtan masih relatif pendek,
kepala relatif besar, perutnya masih besar dargaplausu. Bertambahnya berat badan
sebagian besar merupakan akibat bertambahnyagarimgt daging.

Sebagai akibat bertambahnya diferensiasi dan masli(suatu zat seperti lemak
dalam sumsum tulang belakang dan urat syaraf) daasunan urat syaraf, maka
kecakapan-kecakapan motorik bertambah banyak.

Sesudah usia 6 tahun, pertumbuhan badan menjakilagaat daripada waktu-
waktu sebelumnya.

Sampai umur 12 tahun, anak bertambah panjang 5as&npm tiap tahunnya.
Samai umur 10 tahun dapat dilihat bahwa anak &idgak lebih besar sedikit daripada
anak wanita, sesudah itu maka wanita lebih unggland panjang badan, tetapi sesudah
+ 15 tahun anak laki-laki mengejarnya dan tetapguhdaripada anak permpuan.

Berat badan anak bertambah lebih banyak daripagamabadannya. Pada akhir
periode ini ditemukan lebih banyak perbedaan imdial diantara anak-anak. Dengan
terus bertambahnya berat dan kekuatan badan d#@patypkan bahwa kemampuan-
kemampuan seperti lari, meloncat dan melempar b&sambah dalam masa ini.

Pada masa usia 6 — 12 tahun, terjadi perubahansifdtrdan frekuensi motorik
kasar dan halus. Gerakan motorik makin tergantargpada aturan-aturan formal dan
aturan yang telah ditentukan dan bersifat kuraogtsmn.

Beberapa pengaruh perkembangan motorik terhadapstétasi pendidikan/

perkembangan individu (Hurlock) yaitu:

1. Melalui keterampilan motorik, anak dapat menghidirmya dan memperoleh
perasaan senang. Seperti anak merasa senang demegaitiki keterampilan
memainkan boneka, melempar dan menangkap bolana¢moainkan alat-alat
mainan.

2. melalui keterampilan motorik, anak dapat beranjaki #ondisi tidak berdaya
pada bulan-bulan pertama dalam kehidupannya, kelisiogang independent.
Anak dapat bergerak dari satu tempat le tempatyainlan dapat berbuat sendiri

untuk dirinya. Kondisi ini akan menunjang perkenmdgamrasa percaya diri.



3. melalui perkembangan motorik, anak dapat menyeapailirinya dengan
lingkungan sekolah. Pada usia presekolah atau-kelas awal, anak sudah dapat
dilatih menulis, menggambar, melukis, dan bari®aes.

4. melalui perkembangan motorik yang normal memungkininak dapat bermain
atau bergaul dengan teman sebayanya, sementara tiig normal akan
menghambat anak untuk bergaul dengan teman selzapahian terkucilkan.

5. Perkembangan keterampilan motorik sangat pentigg perkembangan konsep

diri atau kepribadian anak.

Karakteristik perkembangan sosial dan kepribadian aak-anak, remaja serta
implikasinya dalam pendidikan.
Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematdalzam hubungan sosial.
Juga sebagai proses belajar untuk menyesuaiakaterthiadap norma-norma kelompok,
moral dan tradisi, meleburkan diri menjadi satuakesn dan saling berkomunikasi dan
kerjasama.
Awal masa kanak-kanak disebut juga masa prakelongolana anak mulai
belajar untuk menjadi anggota kelompok sosial. Patsa ini anak lebih suka
berhubungan sosial dengan sesama jenis dibandindkagan jenis kelamin yang
berbeda. Bentuk penyesuaian sosial belum berkeméetmggga belum memungkinkan
anak untuk selalu berhasil dalam bergaul dengaariedemannya. Periode ini merupakan
tahap perkembangan yang kritis karena pada malsd idasar sikap sosial dan pola
perilaku sosial dibentuk.
Tahapan bermain pada masa ini menurut Hurlockahdal
a) bermain sejajar. Pada tahap ini anak-anak bernesdirs-sendiri dan tidak bermain
dengan anak-anak lainnya. Pada tahap ini perkelaseaing muncul karena anak
lebih menunjukkan sifat egosentrisnya. Bermainjaejamerupakan bentuk kegiatan
sosial yang dilakukan dengan teman-teman sebayanya.

b) Bermain asosiatif. Anak mulai terlibat dengan k&g yang menyerupai kegiatan
anak-anak lainnya. Anak mulai mempunyai keinginatukibermain bersama dengan

anak-anak lainnya.



c) Bermain kooperatif. Dengan maunya anak untuk bermengan anak-anak yang lain,
maka ia sudah menjadi anggota kelompok tersebutsdimg berinteraksi. Dengan
demikian anak lebih memiliki sifat kooperatif dengaesama anggota yang lainnya.

Karakteristik perilaku sosial remaja awal adalah

- diawali dengan kecenderungan ambivalensi keingimemyendiri dan keinginan
bergaul dengan banyak teman tetapi bersifat tempore

- adanya kebergantungan yang kuat kepada kelompo@yaeldisertai semangat
kompormitas yang tinggi

Karakteristik perilaku sosial remaja akhir adalah:

- bergaul dengan jumlah teman yang lebih terbd&msselektif dan lebih lama (teman
dekat)

- kebergantungan kepada kelompok sebaya enafigksibel, kecuali dengan teman
dekat pilihannya yang banyak memliki kesamaan minat

Karakteristik kepribadian remaja awal adalah:

- kecenderungan-kecenderungan arah sikap nilai matpak (teoritis, ekonomis,
estetis, sosial politik dan religius), meski maddtam taraf eksplorasi dan mencoba-
coba.

- Merupakan masa kritis dalam rangka menhadapi krdestitasnya yang sangat
dipengaruhi oleh kondisi psikososialnya yang akemiventuk kepribadiannya.

Karakteristik kepribadian remaja akhir adalah:

- kecenderungan titik berat ke arah sikap nilai tettesudah mulai jelas seperti yang
ditunjukkan melalui minat dan pilihan karier ataengidikan lanjutannya; juga akan
memberi warna pada tipe kepribadiannya.

- Jika kondisi psikososialnya menunjang secara posiaka mulai tampak dan
ditemukan identitas kepribadiannya yang relatifirdef yang akan mewarnai
hidupnya sampai masa dewasa.

Perkembangan sosial remaja lebih melibatkan keléntpman sebaya dibanding
orangtua, mereka lebih banyak melakukan aktivitastiyluar rumah, bermain dengan
teman. Dengan demikian pada masa ini peran kelortgroin sebaya sangat besar. Ciri
perkembangan sosial remaja adalah; (1) mengenatanpergaulan dengan kelompok

berbagai umur, (2) pergaulan dengan lawan jenjanéhonjolkan fungsi intelektual dan



emosional, (4) menentukan identitas dan konsep @ji mencari dan memilih teman

akrab.

Kepribadian dipengaruhi oleh faktor lingkungan bagatunya pola asuh. Tipe pola

asuh (parenting):

1.

Tipe autoritatif. Orangtua yang menerima dan méi#dya anak sepenuhnya. Memiliki
tingkat pengendalian tinggi dan mengharuskan anakfeya bertindak pada tingkat
intelektual dan sosial sesuai usia dan kemampuarekae Tetapi mereka tetap
memberi kehangatan, bimbingan dan komunikasi dah. &lemberikan penjelasan
dan alasan atas hukuman dan larangan. Anak dargtoia seperti ini akan tumbuh
menjadi anak yang mandiri, tegas terhadap diri isgndamah dengan teman

sebayanya, mau bekerja sama dengan orangtua.

Tipe otoriter. Orangtua yang menuntut dan mengéial sematamata karena
kekuasaan, tanpa kehangatan, bimbingan, dan koasinitua arah. Mereka
mengendalikan dan menilai perilaku anak dengardatamutlak; mereka menghargai
kepatuhan, gila hormat, dan tradisi. Anak-anak dangrangtua sprti itu cenderung
memiliki kompetensi dan tanggungjawab sedang, cendemenarik diri secara

sosial dan tidak memiliki spontanitas.

Tipe penyabar. Orangtua yang menerima, responsiikis memberikan tuntutan

pada anak-anaknya. Anak lebih positif moodnya @#mhlmenunjukkan vitalitasnya
dibandingkan anak dari keluarga otoriter. Orangtalag permisif akan mendorong
anak menjadi lebih agresif dan cenderung tidakayerdliri.

Tipe penelantar. Orangtua tipe ini lebih mempekKaatiaktivitas diri mereka sendiri

dan tidak terlibat dengan aktivitas anak-anaknyardila tidak tahu dimana anak
berada, jarang bercakap-cakap dengan anaknya,ridaiperdulikan pendapat anak-

anaknya.

Karakteristik perkembangan kognitif dan bahasa masa anak, remaja, serta

implikasinya terhadap pendidikan.

Tahap Perkembangan Kognitif (Piaget)

1. Tahap Sensorimotor (0-2 tahun)



Tingkah laku anak pada tahap ini dikendalikan glehasaan dan aktivitas motorik;
inpresi anak akan dunianya dibentuk oleh perselen gperasaannya. Pengenalan
anak terbatas pada benda konkrit.

2. Tahap Preoperasional (2-7 tahun)

Ciri pokok perkembangan pada penguasaan simbal laédasa tanda termasuk
simbol verbal, dan mulai berkembangnya konsep tiht¢pengetahuan langsung
tanpa kesadaran terlihat dalam persiapan berpikir).

3. Tahap Operasional konkrit (7-11 tahun)

Operasional: suatu tipe tindakan untuk memanipwolaigk atau gambaran yang ada
dalam dirinya. Anak sudah dapat berpikir dengan ehd@emungkinan” dalam
melakukan kegiatan tertentu. Anak telah memilikcddeapan berpikir logis hanya
dengan benda-benda konkrit. Anak telah dapat mitakupengklasifikasian,
pengelompokan, dan pengaturan masalah. Anak dapatbandingkan pendapat
orang lain, walaupun tergantung pada masalah yankrit.

4. Tahap Operasional formal (11-18 tahun)

Anak sudah mampu berpikir abstrak dan logis denganggunakan pola berpikir
“kemungkinan”. Munculnya berpikir ilmiah dengan eipipothetico-deductive dan
iductive. Dapat bekerja secara efektif dan sistematis, mexigasecara kombinasi,
menentukan macam-macam proforsi, serta menarik gésesi secara mendasar.

Tahap Perkembangan Kognitif (Brunner)

Menekankan adanya pengaruh kebudayaan dalam meiabdradap tingkah laku

individu.

1. Tahap enaktif: seseorang melakukan aktivitas dalg@ayanya untuk memahami
lingkungan sekitar. Artinya, dalam memahami durgkitarnya anak menggunakan
pengetahuan motorik. Misal: melalui gigitan, seatuylpegangan dsb.

2. Tahap ikonik: seseorang memahami objek-objek atamiadya melalui gambar-
gambar dan visualisasi verbal. Artinya, memahamiasekitar melalui bentuk
perumpamaan (tampil) dan perbandingan (komparasi).

3. Tahap simbolik: seseorang telah mampu memilikiitde-gagasan-gagasan abstrak
yang dipengaruhi oleh kemampuannya dim berbahagpkal dan matematika.

Komunikasi dilakukan dengan menggunakan sistemaimb



Perkembangan Bahasa

Ada empat tugas pokok yang harus dicapai seoraak) @am berbahasa, yaitu:
(1) pemahaman, (2) pengembangan perbendaharaan (Batpenyusunan kata-kata
menjadi kalimat, dan (4) ucapan.

Perkembangan bicara bahasa:

Reflektif Vocalization
Babling/Meraban
Lalling

Echolalia

a w0 nh e

True Speech
Perkembangan bahasa pada masa awal kanak-kartak, yai
a. Masa ketiga (2.0 — 2.6) yang bercirikan:
- anak sudah mulai bisa menyusun kalimat tunggal gangpurna
- anak sudah mampu memahami tentang perbandingarnyaisharimau lebih
besar dari kucing.
- Anak mulai menanyakan nama dan tempat
- Anak sudah banyak menggunakan kata-kata yang blradan berakhiran
b. Masa keempat (2.6 — 6.0) cirinya:
- anak sudah dapat menggunakan kalimat majemuk bes®ak kalimatnya
- tingkat berfikir anak sudah lebih maju, anak banyesnanyakan soal waktu
Perkembangan bahasa masa akhir anak-anak
- perbendaharaan kosa kata anak meningkat dan cateaaak menggunakan kata dan
kalimat bertambah kompleks serta lebih menyerughaba orang dewasa.
- Anak kurang terikat dengan tindakan-tindakan damedisi-dimensi perseptual yang
berkaiatan dengan kata-kata, dan menjadi lebihtesn@rhadap kata-kata.
- Dapat memahami kata-kata yang tidak berkaitan lamgysdengan pengalaman-
pengalaman pribadinya.
- Penambahan kosa kata yang lebih abstrak.
- Sudah menguasai hampir semua jenis struktur ka(@niahun)
- Panjang kalimat semakin bertambah (6 — 9 Tahun).



- Setelah usia 9 tahun, anak mulai menggunakan kialiamay lebih singkat dan padat,

serta dapat menerapkan berbagai aturan tata bséema tepat.

Karakteristik perkembangan moralitas dan keagamaan
Perkembangan Moral anak dan remaja dapat berlaggkngan berbagai cara:

1. Pendidikan langsung, yaitu melalui penanaman péageentang tingkah laku yang
benar dan salah, atau baik dan buruk oleh orangtua atau orang dewasa lainnya.
Disamping itu, yang paling penting dalam pendidikaoral adalah keteladanan
orangtua, guru atau orang dewasa.

2. identifikasi, yaitu dengan cara mengidentifikasitatmeniru penampilan atau tingkah
laku moral seseorang yang menjadi idolanya.

3. proses trial and error, yaitu dengan cara mengegkiaantingkah laku moral secara
coba-coba. Tingkah laku yang mendatangkan pujian gaenghargaan akan terus
dikembangkan, sementara tingkah laku yang mendeanfukuman atau celaan
akan dihentikannya.

Tahap perkembangan moral menurut Piaget yaitu:

1) pre-moral (0 — 5 tahun) yaitu anak tidak merasabaajtuk mentaati peraturan.

2) Heteronomi (5 — 10 tahun) yaitu anak memandan@gataturan secagai otoritas yang
dimiliki tuhan, orangtua dan guru, yang tidak dagiabah dan harus dipatuhi dengan
sebaik-baiknya.

3) Autonomy (10 tahun ke atas), yaitu moral tumbuhahélkesadaran, bahwa orang
dapat memilih pandangan yang berbeda terhadapk&ndmoral. Pengalaman ini
akan tumbuh menjadi dasar penilaian anak terhadapu stingkah laku. Anak
selanjutnya akan berusaha mengatasi konflik dengara-cara yang paling
menguntungkan, dan mulai menggunakan standar keaeithadap orang lain.

Tahap perkembangan moral menurut Norman J. Bull
1) Anomi yaitu anak tidak merasa wajib untuk menagapuran
2) Heteronomi, yaitu anak merasa bahwa yang benaalagatuh kepada peraturan

dan merasa perlu menaati kekuasaan
3) Sosionomi yaitu anak merasa bahwa yang benar apgatah pada peraturan yang

sesuai dengan peraturan kelompok



4)

Autonomi yaitu anak telah mempertimbangkan konse&udketaannya pada

peraturan.

Kolberg mengklasifikasikan tehapan perkembangarahp@da remaja, yaitu:

1)

2)

3)

Pra konvensional. Anak sudah mengenal baik dankbusanar salah suatu
perbuatan dari sudut konsekuensi (dampak/akibatyemangkan (Ganjaran) atau
menyakiti (hukuman) secara fisik atau enak tidakiaibat perbuatan yang
diterima.

Konvensional. Anak memandang perbuatan itu baildbeatau berharga bagi
dirinya apabila dapat memenuhi harapan/persetukehmarga, kelompok atau
bangsa. Berkembang juga sikap konformitas, loyald#au penyesuaian diri
terhadap keinginan kelompok atau aturan sosial anakst.

Pasca Konvensional. Ada usaha individu untuk meikgar nilai-nilai atau

prinsip-prinsip moral tersebut. Juga terlepas dapakah individu yang

bersangkutan termasuk kelompok itu atau tidak.

Tipe moral pada remaja mencakup:

o~ w0 Dd P

Self directive. Taat terhadap agama atau moraldsarééan pertimbangan pribadi.
Adaptive, mengikuti situasi lingkungan tanpa meradah Kritik

submissive, merasakan adanya keraguan terhadap apral dan agama.
Unadjested, belum meyakini akan kebenaran ajaramagian moral

Deviant, menolak dasar dan hukum keagamaan s&ateatamoral masyarakat.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan mamak dan remaja, diantaranya

adalah lingkungan keluarga, kondisi psikologisapateraksi, pola kehidupan beragama.

Agar perkembangan moral dapat berkembang dengdn bamka hal yang harus

diperhatikan orangtua adalah (1) konsisten dalamdmdé&, (2) sikap orangtua dalam

keluarga, (3) penghayatan dan pengalaman agana dgiangt, (4) sikap konsisten

orangtua dalam menerapkan norma.

Fase Perkembangan agama menurut Harms

6. The Fairy Tale Stage (tingkat dongeng).

Tingkap ini dimulai pada usia 3 — 6 Tahundd&tngkatan ini konsep mengenai tuhan

lebih banyak dipengaruhi oleh fantasi dan emosi.akArmenghayati konsep

ketuhanannsesuai dengan tingkat perkembangan kiualeya. Anak masih



dipengaruhi kehidupan fantasi, sehingga dalam nggapi agamapun anak masih

menggunakan konsep fantastis yang diliputi olehgdag-dongeng yang kurang

masuk akal.
7. The Realistic Stage (Tingkat Kenyataan)

Dimulai sejak anak masuk SD sampai masa remajateldang ketuhanan sudah

mencerminkan konse-konsep yang berdasarkan pagatkan (realitas). Konsep ini

timbul melalui lembaga-lembaga dan pengajaran keaga dari orang dewasa
lainnya. Ide keagamaan ini juga didasarkan atasndan emosional, hingga mereka
dapat melahirkan konsep tuhan yang formalitas.

8. The Individual Stage (tingkat Individu)

Anak telah memiliki kepekaan emosi yang paling dingsejalan dengan

perkembangan usia mereka. Konsep keagamaan pa#attini dibagi menjadi tiga

golongan, yaitu: (1) konsep ketuhanan yang koneaasidan konservatif dengan
dipengaruhi sebagian kecil fantasi; (2) konsep hatan yang lebih murni yang
dinyatakan dalam pandangan yang bersifat pers¢8alkonsep ketuhanan yang
bersifat humanistic.

Sifat-sifat agama pada anak-anak

1. Unreflective (tidak mendalam). Kebenaran yang merédrima tidak begitu
mendalam, sehingga cukup sekedarnya saja dan msrdh cukup puas dengan
keterangan yang kadang-kadang tidak masuk akal.

2. Egosentris. Anak memiliki kesadaran akan diri sergdijak tahun pertama usia
perkembangannya. Apabila kesadaran akan diri infaimsubur, maka akan
tumbuh keraguan pada rasa egonya.

3. Antromorphis. Konsep ketuhanan bermula dari pemgatenya ketika
berhubungan dengan orang lain. Konsep ketuhanaskengrlas menggambarkan
aspek-aspek kemanusiaannya. Melalui konsep yarerterk dalam pikiran,
mereka menganggap keadaan tuhan sama dengan manusia

4. Verbalis dan rituaris. Kehidupan agama pada anak-aebagian besar tumbuh
awalnya secara verbal. Latihan-latihan bersifabaks dan upacara keagamaan
yang bersifat ritual merupakan hal yang berarti dalah satu ciri dari tingkat

perkembangan agama pada anak-anak.



5. inisiatif. Tindak keagamaan yang dilakukan padadas diperoleh dari meniru.
Walaupun anak mendapatkan ajaran agama tidak senagdaberdasarkan yang
mereka peroleh sejak kecil, namun pendidikan keagansangat mempengaruhi
terwujudnya tingkah laku keagamaan melalui sifaminoeitu.

6. Rasa heran. Rasa ini merupakan tanda dan sifabhesmn yang terakhir pada

anak. Rasa ini juga belum bersifat kritis dan kfeat

Karakteristik perkembangan karier dan kemandirian
Kemandirian merupakan suatu kemampuan psikologn) yseharusnya sudah

dimiliki secara sempurna oleh individu pada masaaja akhir. Kemandirian merupakan

kebebasan untuk bertindak, tidak tergantung kepamdag lain, tidak terpengaruh

lingkungan dan bebas mengatur kebutuhan sendiri.
Kemandirian teridiri dari beberapa aspek (Havigtjurs

a. Aspek emosi, aspek ini ditunjukan dengan kemampuoeangontrol emosi dan tidak
tergantungnya emosi pada orangtua.

b. Aspek ekonomi, ditunjukan dengan kemampuan mengakanomi dan tidak
tergantung pada orangtua.

c. Aspek intelektual, ditunjukkan dengan kemampuangatssi berbagai masalah yang
dihadapi

d. Aspek sosial, ditunjukkan dengan kemampuan untukgaakan interaksi dengan
oranglain dan tidak tergantung dari orang lain.

Tahapan perkembangan kemandirian:

1. Early Childhood (1-3 tahun)
Anak mulai terlihat naluri untuk mengerjaksendiri. Kemampuan dan kebebasan
yang telah diperoleh mendorongnya terus untuk melan perkembangannya ke
arah kemandirian. Anak memiliki kemauan yang kematsik mendapatkan apa yang
diinginkannya.

2. Play Age (3-5 Tahun).
Usia pra sekolah kemampuan berbahasa dan erfamagiukan perbuatan orang lain
dan melakukan permainan-permainan tertentu.analkahsustampu menangkap

kejadian atau peristiwva di sekitarnya, walaupuringkali ia salah mengerti dn



menafsirkan. Tugas orangtua adalah memotivasi amatkik tidak mematikan
kemauan anaknya.

School Age (6-12 Tahun)

Dorongan kemandirian anak semakin jelas. Kemampuagiatannya mulai
berorientasi ke tugas dan kepuasaan untuk menkagihiakhir yang baik. Kepatuhan
dan kedekatan pada orangtua mulai berkurang dikgantleh teman sebaya, guru.
Kepatuhan sangat penting dalam pembinaan dan kepaterta sekali dengan
penegakan disiplin.

Kemandirian remaja (12-18 Tahun). Pada masa iniakelinian dibagi menjadi tiga,
yaitu (1) kemandirian emosional dimana merupakaomyan internal dalam mencari
jati diri, bebas dari perintah dan kontrol orangtya) kemandirian perilaku, dimana
remaja sudah mampu mengambil keputusan dan men@talmasalah secara
bertanggungjawab, (3) kemandirian nilai, dimanaajanrdapat membedakan mana
yang benar dan salah, mana yang penting dan tiéaking serta pengambilan

keputusan itu didasarkan pada prinsip yang dia@jiny

Bentuk kemandirian pada usia remaja pertengahan:

(1) Ego yang diperlihatkan oleh remaja dipengaoléi teman,

(2) mulai membentuk hubungan dengan orang-orardamu

(3) menentang kekuasaan orangtua dan mulai mekara@ara berpikirnya sendiri,

(4) mencoba membuat keputusan sendiri walaupuriisebga akan konsultasi dengan

orang lain.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian:

Lingkungan tempat tinggal
kecerdasan

perlakuan orangtua terhadap anak
sosial ekonomi keluarga

jenis kelamin

faktor perkembangan lainnya

Tujuan bimbingan karier

1. dapat menilai dan memahami dirinya terutama mergewensi-potensi dasar,

minat sikap dan kecakapan



10.
11.

mempelajari dan mengetahui tingkat kepuasan yanggkmo dapat dicapai dari
suatu pekerjaan

mempelajari dan mengetahui berbagai jenis pekenaeany berhubungan dengan
potensi dan minatnya

memiliki sikap positif dan sehat terhadap dunigske

memperoleh pengarahan mengenai semua jenis pekggag ada di lingkungannya
mengetahui dan mempelajari jenis-jenis pendidikiu datihan yang diperlukan
untuk suatu pekerjaan tertentu

dapat memberikan penilaian pekerjaan yang tepat

sadar dan akan memahami nilai-nilai yang ada peiteya dan pada masyarakat
dapat mnemukan hambatan yang ada pada dirinyainigkuhgannya, dan dapat
mengatasi khambatan tersebut.

sadar akan kebutuhan masyarakat

dapat merencanakan masa depannya sehingga dia ohk@p&imukan karir dan

kehidupannya yang serasi.



